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Abstrak  
Penelitian ini membahas tentang penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan nilai 
humanisme di PT. Bosowa Corporation. CSR merupakan salah satu bentuk tanggungjawab 
sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan yang terdiri dari konsep 3P (profit, 
people, planet). PT. Bosowa Corporation menerapkan nilai humanisme dalam aktivitasnya 
untuk memberikan manfaat bagi perusahaan seperti memberikan citra positif dan 
keberlanjutan usaha bagi perusahaan. Penelitian ini memberikan tiga saran untuk perusahaan, 
yaitu: (1) membuat pedoman tentang prosedur pelaksanaan kegiatan CSR agar divisi yang 
menjalankan kegiatan CSR dapat terstruktur dengan baik dan tidak menyalahi aturan 
perusahaan, serta meningkatkan komitmen jajaran manajemen perusahaan dalam 
mengembangkan dan terus menjalankan kegiatan CSR; (2) meningkatkan nilai humanis agar 
hubungan dengan masyarakat terus berjalan harmonis dan memberi citra positif bagi 
perusahaan yang peduli terhadap masyarakat serta lingkungan; dan (3) memperhatikan 
kondisi lingkungan sekitar dalam menjalankan kegiatan CSR dan lebih bijaksana dalam 
memilih kegiatan CSR yang akan dilaksanakan.. 
 
Kata Kunci: Prinsip Akuntansi Islam, Prinsip Khusus Akuntansi Syariah, Laporan Keuangan, 
Akuntansi Zakat. 

Abstract 
his research discusses the implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) and the 
value of humanism at PT Bosowa Corporation. CSR is a form of corporate social responsibility 
towards society and the environment which consists of the 3P concept (profit, people, planet). 
PT Bosowa Corporation applies the value of humanism in its activities to provide benefits for 
the company such as providing a positive image and business sustainability for the company. 
This research provides three suggestions for the company, namely: (1) create guidelines on the 
procedures for implementing CSR activities so that divisions that carry out CSR activities can 
be well structured and do not violate company rules, and increase the commitment of the 
company's management in developing and continuing to carry out CSR activities; (2) increase 
humanist values so that relations with the community continue to run harmoniously and 
provide a positive image for companies that care about the community and the environment; 
and (3) pay attention to environmental conditions in carrying out CSR activities and be wiser in 
choosing CSR activities to be implemented. 
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PENDAHULUAN  
Corporate Social Responsibility merupakan sebuah komitmen dari suatu 

perusahaan untuk memberikan kontribusi yang lebih pada masyarakat, baik melalui 
tindakan sosial maupun tanggung jawab lingkungan (Wasiaturrahma et al., 2020). 
Suatu perusahaan mempunyai tanggung jawab bukan hanya kepada pemegang 
saham atau pihak-pihak yang mempunyai kepentingan finansial tetapi juga kepada 
masyarakat luas dan lingkungan sekitarnya, karena itu perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan operasional tidak hanya mempertimbangkan aspek keuangan 
dan keuntungan belaka, tetapi juga mempertimbangkan aspek tanggung jawab sosial 
pada lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Tanggung jawab sosial perusahaan 
tersebut dapat dikatakan sebagai timbal balik perusahaan kepada masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya karena perusahaan telah mengambil keuntungan atas 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Wasiaturrahma et al., 2020). 

Salah satu aturan dasar dari pemerintah Indonesia yang membuat konsep CSR 
harus direalisasikan dan diimplementasikan oleh setiap perusahaan di Indonesia 
karena diberlakukannya Undang-Undang No.40 tentang Perseroan Terbatas (UU-PT). 
Salah satu pasal dalam UU-PT 2007 tersebut, yakni dalam pasal 74 ayat 1 disebutkan 
bahwa setiap perseroan yang menjalankan kegiatan usaha yang berkaitan dengan 
pengelolaan sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan. Berdasarkan undang-undang tersebut, setiap 
perusahaan kini wajib mengeluarkan dana perusahaannya untuk membuat program 
CSR yang ditujukan bagi masyarakat dan linkungan sekitarnya. Lebih lanjut UU No. 
25 Tahun 2007 tentang penanaman modal: Pasal 15 (b) menyatakan bahwa “Setiap 
penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.” 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 
Sosial, pasal 36 ayat 1 huruf d: dana yang disisihkan dari badan usaha sebagai 
kewajiban dan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam pasal tersebut mengatur 
salah satu sumber pendanaan untuk kesejahteraan sosial bersumber dari badan usaha. 

Sebagai Perusahaan yang besar Bosowa Corporation menyadari akan 
pentingnya tanggung jawab sosialnya, hal ini sejalan dengan misi perusahaan yakni 
“Menjadi Berkah Bagi Masyarakat Dengan Membangun Kepoloporan Ekonomi 
Nasional”. Bosowa mendirikan suatu lembaga berkekuatan hukum yakni Bosowa 
Foundation, yang mana melalui lembaga inilah segala kegiatan sosial dalam hal ini 
corporate sosial responsibilty (CSR) dilaksanakan. Segala kegiatan CSR ini diharapkan 
mampu mewujudkan misi perusahaan. Sejalan dengan itu CSR mampu membuat 
masyarakat mempunyai pandangan yang positif terhadap kegiatan-kegiatan 
perusahaan sehingga dapat membentuk citra yang positif pula. Pembentukan citra 
positif perusahaan itu sendiri merupakan bagian strategi jangka panjang Bosowa 
Corporation.  

Bosowa Corporation memegang teguh prinsip “doing well‟ dimana 
Perusahaan dengan slogannya “memberi kembali” kepada masyarakat. Bosowa 
Corporation telah lama menjalankan program bantuan pendidikan, kesehatan, 
bantuan bencana alam, pemberdayaan usaha kecil dan pembangunan infrastruktur di 
daerah dimana unit-unit usahanya beroperasi. Dengan adanya upaya-upaya yang 
dilakukan oleh bosowa foundation, dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan Corporate Social Responsibility (Bosowa 
Foundation), maka dianggap perlu untuk melakukan proses penyebaran informasi 
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dan mengkomunikasikan program dan kegiatan Bosowa Foundation. Penyebaran 
informasi dan komunikasi ini ditujukan kepada stakeholder. Tujuan utamanya ialah 
agar stakeholder mengetahui bahwa perusuhaan dalam hal ini bosowa telah 
melaksanakan tanggung jawab sosialnya sesuai apa yang diamanatkan undang-
undang. 

Secara umum corporate social responsibility (CSR) merupakan peningkatan 
kualitas kehidupan dan kemampuan manusia sebagai individu anggota masyarakat 
untuk menanggapi keadaan sosial yang ada dan dapat dinikmati, memanfaatkan, 
serta memelihara lingkungan. Corporate social responsibility (CSR) meliputi 
tanggung jawab di bidang ekonomi dalam upaya menciptakan standar hidup yang 
baik dengan tetap memelihara profitabilitas perusahaan (Kim et al., 2021). Tanggung 
jawab sosial dilakukan perusahaan dimana untuk menumbuhkan rasa percaya 
masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan. Kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan perusahaan pasti akan berdampak positif bagi perusahaan baik sekarang 
maupun pada masa yang akan datang. Kegiatan sosial juga akan membawa nama 
perusahaan menjadi terkenal dan diingat oleh masyarakat luas nantinya. (Firmansyah 
et al., 2022) penerapan program Corporate social responsibility (CSR) diarahkan pada 
tercapainya peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di sekitar perusahaan, hal 
ini karena perusahaan dan masyarakat pada dasarnya merupakan kesatuan elemen 
yang dapat menjaga keberlangsungan perusahaan itu sendiri. 

Setiap manusia mendambakan untuk dapat hidup berdampingan selaras dan 
seimbang dengan manusia di sekitarnya, tidak ada satu orang pun yang ingin selalu 
hidupnya diwarnai dengan berbagai masalah. Hal itu dapat terwujud apabila manusia 
saling berperilaku baik, menghargai, dan menghormati orang lain atau manusia 
mampu bersikap seperti layaknya manusia dan memanusiakan manusia. Pada 
kenyataannya, sekarang ini sikap untuk memanusiakan manusia semakin tipis, rasa 
perikemanusiaan semakin berkurang. Manusia lebih banyak mementingkan 
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan bersama. Kini banyak sekali 
persoalan muncul di masyarakat yang menjurus kepada tindakan kriminalitas akibat 
kurangnya rasa kemanusiaan yang dimiliki seseorang. Mereka yang mempunyai 
kedudukan tinggi di negara ini pun tidak mau mendengarkan suara rakyat yang 
sedang kesusahan dan kelaparan. Mereka seolah tidak ingat lagi akan janji-janji 
orasinya.  

Harta dan kedudukan yang membuat manusia semakin rakus dan tidak lagi 
mempunyai rasa kemanusiaan yang tinggi. Padahal sebagai manusia jika mampu 
hidup saling menghormati dan tolong menolong maka akan tercipta suasana 
kehidupan yang indah, rukun, damai, persatuan, dan kesatuan bangsa semakin 
kokoh. Keadaan seperti inilah yang harus disadari bahwa perlu adanya humanisme 
di tengah-tengah masyarakat. Humanisme sebagai suatu aliran dalam filsafat, 
memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu menentukan nasib sendiri, dan 
dengan kekuatan sendiri mampu mengembangkan diri. Pandangan ini disebut 
pandangan humanistis atau humanisme. Humanisme adalah aliran yang bertujuan 
menghidupkan rasa perikemanusiaan dan mencita-citakan pergaulan hidup yang 
baik (Bézire, 2013) 

Nilai humanisme dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan salah 
satu bentuk inovasi terhadap pengendalian internal. Nilai humanisme yang pada 
umumnya memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan manusia, hal ini 
dikarenakan besarnya pengaruh humanisme terhadap kelangsungan hidup manusia. 
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Sejak awal abad 20 konsep humanisme merupakan konsep kemanusiaan yang paling 
berharga karena konsep ini sepenuhnya memihak pada manusia, menjunjung tinggi 
harkat dan martabat manusia, hak asasi manusia, dan semua potensi manusia yang 
melebihi dari makhluk lain. 

Humanisme yang syarat dengan nilai-nilai positif, sekiranya dapat ditanamkan 
oleh manusia dalam hal ini sebagai manusia yang berbudaya, khususnya dalam 
melaksanakan praktek akuntansi agar tidak hanya semata-mata memperhatikan 
unsur materi (profit) saja. Dimana nilai-nilai yang terkandung didalamnya juga 
terdapat dalam penerapan Corporate Social Responsibility yang berdasarkan prinsip 
triple bottom lines yakni berorientasi pada profit, people, dan planet. 

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi unsur penting bagi perusahaan 
dalam menjamin keberlanjutan bisnisnya dan merupakan wujud tanggungjawab 
sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungannya atas dampak operasional 
yang telah dilakukan. Industri yang sangat menggantungkan kegiatan operasionalnya 
kepada sumber daya alam ini telah memiliki kesadaran akan dampak operasionalnya 
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: Bagaimana implementasi nilai humanisme dalam penerapan Corporate Social 
Responsibility pada PT. Bosowa Corporation? 
 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, lokasi dan tempat penelitian dilaksanakan di PT. Bosowa 
Corporation Makassar Propinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu pelaksanaan akan 
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode survei (survey methods). Adapun 
spesifikasi pengumpulan datanya yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penelusuran referensi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif, tidak ada pendekatan 
tunggal dalam analisis data, pemilihan metode sangat tergantung pada research 
questions, research strategies, dan theoretical framework. Langkah analisis data yang 
akan dilakukan pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, kajian teori dan metodologi 
penelitian yang telah diuraikan terdahulu, maka pada sub bab ini akan disajikan hasil 
penelitian melalui wawancara langsung dengan informan yang telah dipilih mengenai 
Bagaimana implementasi nilai humanisme dalam penerapan Corporate Social 
Responsibility pada PT. Bosowa Corporation. 

 Perusahaan merupakan bagian dari bentuk komunitas sosial, sebagai 
suatu institusi dimana keputusan-keputusan yang dibuat berpengaruh terhadap 
banyak pihak daripada hanya sekedar pemegang saham. Banyak pihak yang 
dimaksud adalah karyawan, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan sekitar. Jadi, 
dalam melaksanakan kegiatannya perusahaan telah memberikan manfaat bagi pihak-
pihak tersebut. Namun, banyak pihak menyadari bahwa perusahaan dalam 
menjalankan proses operasinya (produksi) menimbulkan dampak-dampak sosial 
dalam mencapai laba yang maksimal, bahkan semakin tak terkendali.   
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Pihak manajemen menyadari bahwa eksistensi perusahaan haruslah membawa 
manfaat bagi semua stakeholder, tidak semata untuk pihak-pihak tertentu saja. 
Perusahaan sebagai entitas ekonomi, bertujuan untuk mencetak laba yang optimal 
guna meningkatkan kekayaan para pemilik saham. PT. Bosowa Corporation 
menjalankan bisnisnya bukan semata-mata hanya memiliki orientasi profit, akan 
tetapi perusahaan telah memperhatikan dan terlibat dalam pemenuhan kesejahteraan 
masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan (planet) dan berusaha untuk bisa mewadahi semua kepentingan-
kepentingan yang ada dalam perusahaan, maupun diluar perusahaan yang memiliki 
keterkaitan secara langsung maupun tidak langsung oleh semua aktivitas yang 
dijalankan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu 
karyawan PT. Bosowa Corporation Ibu Marini Mallagennie selaku Pimpinan lembaga 
Bosowa Peduli. Dalam wawancara beliau mengungkapkan: 

 
 “CSR adalah Kepedulian perusahaan dalam menciptakan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam penerapannya CSR sudah diatur dalam Undang-
Undang No.40 tentang Perseroan Terbatas (UU-PT). Salah satu pasal 
dalam UU-PT 2007 tersebut, yakni dalam pasal 74 ayat 1 disebutkan 
bahwa setiap perseroan yang menjalankan kegiatan usaha yang 
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam diwajibkan untuk 
melaksanakan kegiatan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Dalam 
pelaksaannya Bosowa sudah mengikuti aturan-aturan yang di tetapkan 
pemerintah, tetapi kami melaksanakan CSR bukan hanya atas dasar 
tuntutan dari pemerintah saja, melainkan sudah menjadi wujud 
kepedulian terhadap masyarakat yang membutuhkan. Peduli terhadap 
masyarakat dan lingkungan sudah menjadi tujuan dari pendiri Bosowa 
itu sendiri yaitu Bapak H.M Aksan Mahmud, Sehingga dalam setiap 
kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bosowa bukan hanya profit yang 
dicari melainkan juga mengharap pahala dari Allah SWT. Bosowa 
memegang teguh prinsip dimana Perusahaan dengan slogannya 
“memberi kembali” kepada masyarakat. Bosowa peduli telah lama 
menjalankan program bantuan seperti, pendidikan, kesehatan, bantuan 
bencana alam, pemberdayaan usaha kecil dan pembangunan 
infrastruktur di daerah dimana unit-unit usahanya beroperasi” 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2019) 

Hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie selaku Pimpinan Bosowa 
Peduli diatas menunjukkan bahwa Perusahaan sudah mengacu pada Undang-
Undang Perseroan Terbatas, yaitu UU No.40 Tahun 2007 dalam pasal 74 yang 
mengatur tentang kewajiban pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Bosowa 
melakukan tanggung jawab sosialnya juga selaras dengan misi perusahaan yaitu 
“Memberikan berkah bagi masyarakat dengan membangun kepeloporan ekonomi 
nasional”. Bosowa tidak hanya berfokus pada operasional perusahaan dalam 
mendapatkan Lab, tetapi Bosowa selalu bertanggungjawab dalam memberikan 
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Kegiatan usaha tidak hanya sekedar kegiatan ekonomi untuk menciptakan 
keuntungan semata, melainkan juga melaksanakan tanggungjawab terhadap sosial 
dan lingkungan. Menggantungkan perusahaan hanya semata-mata pada kesehatan 
finansial tidak akan menjamin perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan. 
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Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi 
terkait lainnya, termasuk dimensi sosial dan lingkungan. 

   
 “Bosowa melakukan kegiatan CSR sudah lama yaitu sejak tahun  1983, 
dengan dengan nama Yayasan Haji Mahmud, dan pada tahun 2005 
didirikan Bosowa Foundation agar kegiatan sosial kemasyarakatan dapat 
dijalankan dengan lebih baik dan professional. Bosowa Fondation 
semakin intensif melaksanakan kegiatan di bidang pendidikan, 
diantaranya seminar dan pemberian beasiswa. Selain itu, manajemen 
Bosowa Foundation juga semakin berkembang melalui program; 
pendidikan, kesehatan, lingkungan, ekonomi, keagamaan, kebudayaan, 
serta tanggap darurat.” 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2019) 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas dapat 
disimpulkan bahwas bosowa memang merupakan perusahaan yang peduli terhadap 
kehidupan sosial masyarakat. Bahkan jauh sebelum diberlakukannya UU No.40 
Tahun 2007 yang mengatur tentang kewajiban perusahaan dalam pelaksanaan 
tanggung jawab sosial, bosowa sudah menjalankan tanggungjawab sosialnya. Bentuk 
kepedulian sosial dari Bapak Aksan Mahmud  sudah tertanam dalam dirinya, hal 
demikian dijadikan sebagai nilai dalam menjalankan usaha, serta memotivasi 
karyawannya untuk selalu berbuat kebaikan seperti tolong menolong, solidaritas, 
cinta kasih, empati, kesetaraan dan keadilan. 

 
 “Dulu yang saya ketahui bosowa melaksanakan kegiatan CSR 
dijalankan oleh satu lembaga saja yaitu bosowa fundation, yang dimana 
dari semua unit usaha bosowa yang punya CSR nya di pegang oleh satu 
lembaga. Tetapi untuk belakangan ini sejumlah unit perusahaan 
menjalankan CSR sesuai dengan segmen mereka masing-masing. 
Masing-masing perusahaan mengadakan kegiatan CSR nya sekitar 
perusahaan itu sendiri. kegiatannya bersifat dinamis dan memiliki siklus 
lima tahunan, artinya disitu ada target jangka panjang yang ingin 
dicapai. Dalam kegiatan yang bosowa lakukan terus berkelanjutan 
dengan melibatkan komunitas-komunitas seperti kegiatan yang kami 
lakukan di Kota Makassar saat ini yaitu mengenai pengelolaan sampah 
organik dan non organik. Yang kami lakukan itu Sebagai upaya dalam 
menjaga lingkungan dan sebagai tanggungjawab kami terhadap 
pemerintah dalam mengurang sampah plastik. Oleh karena itu kami 
terus berupaya memberikan edukasi kepada masyarakat bagaimana 
pentingnya kesehatan dan menjaga lingkungan”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2019) 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas membuktikan 
bahwa perusahaan telah banyak membantu masyarakat khususnya masyarakat yang 
berdomisili di sekitar perusahaan. Tidak hanya untuk masyarakat, perusahaan juga 
turut aktif dalam melestarikan lingkungan. Meskipun diketahui bahwa belum 
sepuhnya upaya yang dilakukan bosowa sukses karena masih banyak masyarakat 
yang belum tersadarkan akan pentingnya menjaga lingkungan. Dalam menjalankan 
kewajibannya bosowa sudah berupaya terlibat dalam program-program pemerintah 
seperti mengurangi sampah plastik.  
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Pembangunan yang berkelanjutan dengan CSR memiliki keterkaitan dalam hal 
tujuan perusahaan yang bukan semata-mata mencari keuntungan. Perusahaan harus 
mengakui keberadaan dan pertumbuhannya berkonsekuensi penting sebagai bagian 
dari sistem lingkungan dan sistem sosial, oleh karena itu Bosowa mengakui adanya 
keterbatasan sumber daya alam dan mengasumsikan tanggungjawab bersama atas 
penggunaan dan pengembangan sumber daya alam dan manusia.  

Pembangunan berkelanjutan suatu perusahaan hanya akan dapat 
dipertahankan kalau ada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial dan lingkungan 
hidup yang menguntungkan. Dengan begitu, kehadiran perusahaan terasa memberi 
manfaat bagi masyarakat disekitarnya dan menjadi bagian dalam kehidupan mereka. 
Dalam segi pemberdayaan ekonomi, perusahaan melalui program CSR-nya dapat 
membantu mengurangi kemiskinan. Kinerja ekonomi perusahaan berkaitan dengan 
sejauh mana perusahaan mampu memberikan dampak ekonomi (langsung/tidak 
langsung) kepada masyarakat. Menjaga keberlangsungan berarti memelihara dan 
memproduksi lagi sumberdaya yang telah dipergunakan. Keyakinan konsumen yang 
dibangun melalui CSR dapat mendukung pertumbuhan ekonomi. CSR merupakan 
fungsi yang sangat penting dalam mengembangkan lingkungan sosial perusahaan 
sehingga pengembangan masyarakat akan seiring dengan pengembangan 
perusahaan. 

 
 “kalau kami menggunakan dua metode yaitu pertama respons dari 
masyarakat yaitu berdasarkan tuntutan merekat sendiri, Biasanya hal ini 
dilakukan oleh masyarakat yang berdekatan dengan lokasi perusahaan 
bosowa beroperasi. Jadi ada perwakilan dari mereka yang datang ke 
perusahaan Bosowa untuk mengajukan permohohan pelaksanaan CSR 
di lingkungan mereka. Setelah itu baru kami akan turun berkunjung ke 
lokasi untuk meninjau secara langsung tempat dimana CSR akan 
diadakan, nah biasanya setelah kami turun ke lokasi maka kami akan 
berdialog dengan tokoh-tokoh atau komunitas yang ada di tempat 
tersebut untuk mencari tahu hal apa yang mereka butuhkan. Yang kedua 
adalah program Pemerintah seperti kemiskinan, education, pengurangan 
sampah, perlindungan perempuan, melestarikan lingkungan. Ada juga 
program tanggap darurat misalnya jika terjadi kebakaran, gempa bumi, 
tsunami dan lain sebagainya. Oleh karena itu biasanya kami akan pro 
aktif bersama masyarakat ataupun komunitas untuk bekerja sama dalam 
membantu masyarakat yang membutuhkan”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2019) 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas di sebutkan 
bahwa Perusahaan Bosowa dalam menjalankan program CSR nya yaitu dengan 
bertahap, dalam artian perusahaan akan merencanakan terlebih dahulu program yang 
akan di jalankannya. Pada proses perencanaan inilah Bosawa akan melakukan survey 
terlebih dahulu ke lokasi sasaran. Seluruh kegiatan dilakukan secara sistematis, karna 
pada akhirnya segala bentuk kegiatan akan di evaluasi dan di laporkan.  

 “Jadi dalam penginformasian program yang akan kami lakukan itu 
biasanya disampaikan kepada publik, stakeholder, masyarakat yang 
bersangkutan, lewat media, kunjungan secara langsung, 
menginformasikan kepada pemangku jabatan terkait misalnya seperti 
RT, RW, Lurah, Camat. Kalau misalnya ada bencana alam yang terjadi 
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kami biasanya akan menyediakan wadah penyaluran bantuan, banyak 
masyarakat yang ingin membantu tetapi tidak tahu mau disalurkan 
dimana maka dari itu kami menyediakan posko penerimaan sumbangan 
contoh seperti kemarin bencana Palu, Lombok. Kami sebenarnya tidak 
kerja sendiri melaikan banyak pihak-pihak yang terlibat dalam upaya 
memabatu orang-orang yang membutuhkan”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2019) 

Dari wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas disebutkan aksi 
kepedulian yang dilakukan oleh PT. Bosowa selalu menginformasikan seluruh 
kegiatan yang dilakukannya, Bosowa juga bekerjasama dengan pihak lain dalam 
programnya. Bosowa tidak menutup diri dalam segala aktifitas CSR nya, ini 
membuktikan bahwa Bosowa sangat aktif dalam menangani permasalahan sosial 
yang ada.  

 “Masyarakat sanyak aktif, mereka selalu berpartisisipasi disetiap aksi 
yang kami lakukan, mereka sangat mendukung apa program-program 
yang kami jalani. Masyaraka memiliki kepedulian yang tinggi dalam 
usaha meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, menciptakan suasana 
kehidupan sosial yang harmonis. Nah kalau untuk karyawan sendiri 
sangat bersyukur berada dalam perusahaan yang memiliki kepedulian 
yang tinggi seperti Bosowa, mereka selalu mendukung karena jiwa 
humanisma mereka sanagat tinggi. Karena di Bosowa itu menanamkan 
nilai-nilai humanis”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2022) 

Dalam wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat, karyawan dan perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
menciptakan kesejahteraan bersama. Mereka antusias karena terdapah hal positif 
yang mendorong timbulnya kemauan mereka untuk menyambut dan terlibat dalam 
kegiatan CSR tersebut. Bila ditinjau dari segi proses kegiatan maka lingkup partisipasi 
masyarakat dan karyawan dapat dijumpai seperti, partisipasi dalam memberikan 
buah pikiran atau gagasan, partisipasi dalam memberikan tenaga, partisipasi dalam 
bentuk benda, partisipasi dalam bentuk keterampilan, partisipasi dalam bentuk 
dukungan social. 

Dalam bentuk partisipasi yang disebutkan diatas satu sama lain berbeda dan 
perbedaan itu diakibatkan oleh situasi dan kondisi yang dialami oleh masyarakat dan 
karyawan yang akan ikutserta ambil bagian dalam program CSR. Kepedulian kepada 
masyarakat sekitar/relasi komunitas dapat diartikan sangat luas, namun secara 
singkat dapat dimengerti sebagai peningkatan partisipasi dan posisi organisasi di 
dalam sebuah komunitas melalui berbagai upaya kemaslahatan bersama bagi 
organisasi dan masyarakat. Dengan keikutsertaan masyarakat dan karyawan dalam 
setiap tahapan proses pembangunan diharapkan akan menimbulkan perasaan 
kepedulian, sehingga timbul rasa tanggungjawab untuk memanfaat, merawat dan 
mengembangkannya. 

 “Dalam hal pelaporan dan evaluasi CSR, berhubung Bosowa memiliki 
banyak unit usaha yang berbeda, oleh karena itu maka dalam pelaporan 
dan evaluasi CSR setiap unit usaha itu sendirilah yang melakukannya. 
Sebenarnya kami ingin membuat satu pelaporan saja dibawah naungan 
Bosowa Fundation cuman karena bosowa memiliki banyak unit usaha 
maka belum kesampain sampai hari ini. Kalau tujuan dilakukan evaluasi 
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ini adalah agar kami tahu program yang kami lakukan itu sukses atau 
tidak dan juga supaya program-pragram yang akan kami lakukan 
kedepannya lebih baik dari sebelumnya”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2022) 
 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas maka dapat 
diketahui bahwa setiap unit usaha Bosowa pelaporan dan evaluasi CSR nya itu 
berbeda, dikarenkan adanya perbedaan manajemen tiap perusahaan. Manfaat dari 
kegiatan evaluasi CSR, diantaranya: sebagai dasar perencanaan CSR di tahun 
berikutnya; menghindari kesalahan yang telah dilakukan; mengulangi kunci 
keberhasilan pelaksanaan CSR; dan memampukan perusahaan menyampaikan 
kepada para pemangku-kepentingan, tentang manfaat yang telah diciptakan 
perusahaan.  

Kegiatan evaluasi dapat dilakukan untuk tiga hal, yakni 1). Evaluasi 
keberhasilan pelaksanaan proyek/kegiatan CSR; 2) merumuskan pembelajaran 
(lesson-sleamed); 3). Evaluasi manfaat yang diciptakan kepada masyarakat dan 
Evaluasi manfaat yang diciptakan kepada perusahaan. Evaluasi kegiatan ini dapat 
dipimpin pelaksanaannya oleh Manajer Proyek CSR, dan dapat dibantu oleh 
konsultan ataupun lembaga riset yang dipilih perusahaan.  

 “Humanisme merupakan kepedulian antar sesama, kesetaran dalam 
kehidupan, saling membantu, rasa persaudaraan, solidaritas, empati. 
Artinya kita menganggap bahwa semua manusia itu sama tidak ada jarak 
antara yang kaya dengan yang miskin, antara atasan dengan bawahan, 
makanya kami kerja disini seakan kerja di perusahaan keluarga sendiri, 
karena kita semua terlibat dalam upaya mengembangkan perusahaan ini. 
Nilai humanisme dalam perusahaan ini diwariskan oleh Bapak Aksan 
Mahmud dan itu dijadikan sebagi sprit dalam melakukan kegiatan 
perusahaan dan aktivitas karyawan. Nilai humanisme sendiri sudah 
terinternalisasi di perusahaan Bosowa sudah masuk dalam jiwa 
karyawannya. Nilai ini sangatlah penting dalam suatu perusahaan 
karena dengan nilai-nilai humanisme ini maka keberadaan perusahaan 
menjadi rumah yang nyaman bagi karyawan”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas dapat 
disimpulkan Bosowa sudah sejak lama menerapkan nilai humanis dalam pelaksanaan 
kegiatan perusahaannya, nilai humanis ini ditransfer kepada seluruh karyawannya. 
Image Setiap manusia tentu ingin diperlakukan sebaik mungkin oleh orang lain. 
Perasaan ini tentu wajar karena setiap orang mempunyai kewajiban untuk 
menghargai dan mempunyai hak untuk dihargai. Perlakuan yang baik terhadap orang 
lain tentu saja dapat memberikan efek yang positif bagi diri sendiri, yaitu berupa 
perlakuan yang baik pula dari orang lain kepada kita. Kalau kita renuingi hubungan 
sosial seperti seperti hubungan timbal balik. Dan patut kita sadari hubungan timbal 
balik seperti ini dalam masyarakat tentu mempunyai efek yang bagus untuk 
pergaulan kita tetapi bisa jadi  menjadi efek negatif apa bila kita tidak mampu untuk 
berbuat baik pada masyarakat ataupun indivisu dalam masyarakat. 

Sama halnya dalam lingkungan pekerjaan, prinsip seperti ini akan berlaku 
sama. Kebijakan-kebijakan perusahaan yang bersifat manusiawi tentu menjadi sebuah 
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dorongan positif bagi kinerja karyawan dalam menyongsong kesuksesan. Dari hal 
tersebut, ada pertanyaan mendasar kenapa harus dimulai dengan kebijakan 
perusahaan yang harus manusiawi, kenapa tidak kinerja karyawan yang harus 
menyesuaikan dengan tingkat produktifitas yang ditetapkan perusahaan sehingga 
menimbulkan kebijakan yang manusiawi? Dua logika pertanyaan tersebut tentu 
sangat berkebalikan, satu sisi dari pihak perusahaan yang harus memahami dan 
menyadari kondisi karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja dan 
kesejahteraan karyawannya dengan kebijakan yang manusiawi, sedangkan sisi 
lainnya adanya “pemaksaan” tingkat produktifitas perusahaan yang harus dijalankan 
karyawan untuk mendapatkan kebijakan yang manusiawi. 

Pasti semua akan memilih option pertama, yaitu semua bermula dari kebijakan 
yang manusiawi dari perusahaan yang efeknya mampu untuk meningkatkan kinerja 
dari karyawan. Hal ini sangat jelas dalam logika berpikir siapapun, sehingga tidak ada 
alasan yang benar apabila sebuah perusahan menuntut kinerja yang tinggi tanpa 
diiringi dengan kebijakan yang manusiawi. Tetapi akan sangat mudah kita cermati 
dengan kebijakan yang manusiawi akan meningkatkan kesadaran karyawan untuk 
berbuat lebih baik dan produktif karena merasa diperhatikan oleh pihak pimpinan 
perusahaan. 

Dari pembahasan tersebut, sangat layak kita simpulkan peranan pemimpin 
perusahaan/ manajer perusahaan sangat penting. Karena kebijakan perusahaan 
muncul dari pemimpin perusahaan maupun manajer perusahaan. Artinya jiwa 
kepemimpinan manajer perusahaan sangat diperlukan untuk lebih peka terhadap 
kondisi karyawan agar kebutuhan perusahaan juga terpenuhi secara langsung 
maupun tidak langsung. Karakter yang dibawa oleh manajer perusahaan 
mempengaruhi sifat dari kebijakan yang dibuat. Dan ini menjadi sumbu utama 
bagaimana suatu kebijakan dapat lahir menjadi sebuah peraturan perusahaan yang 
humanis atau tidak. 

Seperti yang dijelaskan oleh pakar managemen bisnis, Tony Schwartz bahwa 
kepemimpinan pemilik perusahaan sangat menentukan arah kebijakan perusahaan, 
seorang pemilik perusahaan yang baik harus mengubah paradigmanya, dari memeras 
pekerja untuk mendapatkan keuntungan, menjadi lebih memperhatikan dan 
berupaya memenuhi empat kebutuhan dasar dari pekerjanya, yakni kebutuhan fisik, 
emosional, mental, dan spiritual. Dengan memenuhi empat kebutuhan dasar tersebut, 
karyawan akan lebih bersemangat untuk bekerja lebih baik sehingga secara tidak 
langsung tingkat produktifitas kerja diharapkan akan naik. 

Dalam konteks yang lain, seorang manajer perusahaan harus mampu menjadi 
motivator, inspirator dan menjadi penggerak motor perusahaan yang baik. Keadaan 
ini akan tercipta manakala setiap manajer perusahaan mampu melihat kondisi 
komponen perusahaannya. Dan dalam hal ini, karyawan adalah komponen yang 
paling penting. Karena karyawan mampu menghasilkan suatu daya yang teramat 
besar untuk memajuan suatu perusahaan. 

 
 “Sebenarnya CSR dan humanisme itu sudah menjadi satu kesatuan 
makanya kami selalu ingin membantu orang-orang yang membutuhkan, 
ikut terlibat dalam menangani masalah yang dihadapioleh masyarakat. 
Konsep CSR yang dilakukan Bosowa antara lain: kemanusiaan, mitra 
binaan, pendidikan, kesehatan, lingkungan dan infrastruktur. Dari segi 
kemanusian misalnya mengenai bantuan bala bencana seperti di Palu 
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dan Lombok kemarin tahun 2018. Maka keberadaan Bosowa tidak di 
anggap sebagai ancaman atau masalah bagi masayarakat melainkan 
keberadaannya sungguh sangat dibutuhkan dalam menciptakan 
kesejahteraan masyarakat”. 
(Wawancara pada tgl: 1 Desember 2022) 
 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Mallagennie diatas dapat 
disimpulkan bahwa wujud manusia sebagai mahluk sosial yang dituntut untuk hidup 
bersama (zoon politicon) karena kebutuhan mereka akan tercapai apabila bisa 
menyelaraskan peranannya sebagai mahluk sosial dan ekonomi. Hal ini ditekankan 
oleh Aristoteles bahwa manusia yang tidak bisa hidup dalam masyarakat dikatakan 
sebagai seorang malaikat atau seekor hewan. 

Bagaimana dengan kehidupan di suatu perusahaan? Perusahaan adalah suatu 
bentuk kegiatan yang bergerak di suatu bidang yang di dalamnya terdapat organisasi 
yang terdiri atas kumpulan orang-orang. Tidak hanya berkomunikasi dengan orang 
secara internal tetapi juga berkomunikasi secara eksternal, misalnya dengan 
masyarakat sekitar. Corporate Social Responsibility (CSR) sering kita ketahui adalah 
sebuah istilah tanggungjawab sosial yang diarahkan baik ke dalam maupun ke luar 
perusahaan. Perusahaan yang melakukan tanggungjawab sosialnya akan 
mendapatkan dukungan yang baik dari lingkungan. Mereka gencar melakukan CSR 
untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. Sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Commision Of The European Communities bahwa tanggungjawab 
sosial perusahaan pada dasarnya adalah sebuah konsep dimana perusahaan 
memutuskan secara sukarela untuk memberikan kontribusi demi mewujudkan 
masyarakat yang lebih baik dan lingkungan yang lebih bersih. CSR dalam sebuah 
aliran humanisme berhubungan dengan kebaikan hati yang berkaitan dengan 
manusia. Menjunjung tinggi keutamaan manusia yang luhur seperti kebaikan hati, 
kebebasan hati, wawasan yang luas berkaitan dengan seni, merasa dekat dengan alam. 

Penerapan CSR pada perusahaan Bosowa menurut saya sudah kompleks 
karena disetiap bidang Bosowa sudah terlibat dalam mensejahterakan masyarakat. 
Aktifitas Bosowa Bukan semata-mata karena mendongkrak popularitas melainkan ini 
adalah sebagai salah satu wujud syukur kepada Tuhan YME. Sebagai salah satu 
pandangan diri dan konsep diri yang terdapat pada sebuah organisasi dimana di 
dalamnya terdapat perasaaan dan sikap untuk peduli kepada sesama. 

“Saya lumayan lama mendengar istilah CSR, itukan kegiatan amal 
ataupun bantuan dari perusahaan kepada masyarakat dan setau saya itu 
dikeluarkan 2% dari keuntungan perusahaan. Tapi tidak semua 
masyarakat tahu bahkan mungkin RT dan RW kurang paham mengenai 
CSR ini jadi perlu lagi di sosialisasikan mengenai CSR ini” 
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 

 Ternyata benar apa yang disampaikan oleh bapak Abdullah Rerang 
bahwa masih banyak masyarakat yang belum paham tentang CSR, seperti yang 
disebutkan oleh Bapak Mansyur: 

 
“Saya secara pribadi belum tahu apa itu CSR dan ini saya baru 
mendengarnya dan ternyata perusahaan wajib membantu masyarakat 
yang kurang mampu”  
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdullah Rerang dan Bapak Mansyur 
diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua masyarakat mengerti tentang CSR dan 
tanggung jawab perusahaan. Jadi dalam upaya pencerdasan kepada masyarakat 
seharusnya pihak pemerintah harus melakukan sosialisasi mengenai CSR kepada 
masyarakat. 

“Saya melihat belum disentuh CSR di dekat perumahan Bosowa indah 
permai ini, mungkin karna tidak ada permintaan ketiatan CSR yang akan 
dilaksanakan dan saya melihat di sini masyarakatnya menengah tidak 
seperti yang ada di jawa yang rumahnya masih beralaskan tanah dan 
mungkin kegiatan CSR itu dilaksanakan didekat perusahaan bosowa itu 
sendiri seperti mungkin di semen bosowa” 
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 
 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdullah Rerang diatas dapat 
disimpulkan bahwa di Kecamatan Rappocini Kelurahan Minasa Upa dekatnya 
perumahan Bosowa permai belum disentuh oleh kegiatan CSR dan Menurut Bapak 
Abdullah mungkin karena tidak adanya permintaan dan masyarakatnya menengah 
jadi belum tersentuh oleh kegiatan CSR. 

 
“Belum ada kegiatan yang dilakukan oleh Bosowa sehingga kami belum 
menjalin tali silaturahmi, mungkin bosowa melihat kehidupan kami 
yang disini cukup baik padahalkan masih ada orang-orang yang belum 
mampu coba diperhatikan tiap lorong pasti ada”  
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 
 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Mansyur diatas dapat disimpulkan bahwa 
di Kecamatan Rappocini Kelurahan Minasa Upa dekatnya perumahan Bosowa permai 
belum ada kegitan yang dapat menjalin hubungan silaturahmi antara perusahaan 
dengan warga sekitar. 

“Karna mungkin disini jauh dari perusahaan induknya Bosowa mungkin 
tidak sampai disini kegiatan CSR nya. Perumahan inikan adalah anak 
perusahaan jadi mungkin yang lebih dekat dengan perusahaan induk 
tahu manfaat keberadaan perusahaan. Jadi bagi masyarakat yang jauh 
dari perusahaan induk jarang yang akan merasakan keberadaab 
perusahaan” 
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdullah Rerang diatas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR tidaklah merata pelaksanaanya dalam artian hanya 
sebagaian masyarakatlah yang akan merasakn dampak keberadaan peurusahaan. 
Sebenarnya dalam menjalankan CSR perusahaan harus lebih menyeluruh 
pelaksanaan kegiatannya karena masyarakat yang jauh dari perusahaan juga banyak 
yang tidak mampu. 

“Harapan saya ialah kasih makan orang-orang miskin disetiap hari jumat 
dan beri bantuan seperti pada saat penerimaan siswa baru kan banyak 
itu keluarga yang kurang mampu jadi di mohon agar dibantu biaya 
pendaftaran ataupun sekolahnya, juga harus didata masyarakat yang 
kurang mampu untuk diberi bantuan” 
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 
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Dari hasil wawancara dengan Bapak Mansyur diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan CSR ini bisa disalurkan melalui kegiatan amal, pendataan masyarakat miskin 
sebagai tempat penyaluran CSR dan bantuan sekolah kepada siswa/siswi yang 
kurang mampu. 

 
“Harapan saya ialah dari banyaknya perusahaan yang ada di Makassar 
tolong dibantu masyarak kecil, pembangunan infrastruktur dan 
pelestarian lingkungan, kan banyak perusahaan seperti Bosowa, HJ. 
Kalla, Citra land, Kima dan lain sebagainya. Semisal dari 2% pendapatan 
setiap perusahaan bisakan diperbaiki stadion Mattoanging, kalau 
ditunggu perbaikan dari pemerintahkan ndak bakalan jadi itu, serta 
masih banyak yang harus perusahaan lakukan demi mencapai Makassar 
yang lebih baik” 
(Wawancara pada tgl: 25 januari 2023) 
 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdullah Rerang diatas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan CSR ini bukan hanya memberi bantuan kepada 
masyarakat miskin tetapi juga harus bisa disalurkan pada pembangunan infrastruktur 
dalam hal ini perusahaan bisa membatu pemerintah dalam upaya pembangunan 
nasional. 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya fakta bahwa 
PT. Bosowa Corporation sudah menjalankan amanat yang terdapat dalam Undang-
Undang No.40 Tahun 2007 Tentang tanggungjawab sosial (CSR). Pengelolaan 
perusahaan sejak dulu Sadar akan keberadaannya dalam berpartisipasi mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera seperti yang telah diamanatkan dalam Prinsipnya. Bosowa 
memegang teguh prinsip “doing well‟ dimana Perusahaan dengan slogannya 
“memberi kembali” kepada masyarakat. Telah menjadi semboyan bagi para karyawan 
dan pengelola perusahaan untuk tetap eksis didalam memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi masyarakat.  

Jauh sebelumnya, di tahun 1983 didirikan Yayasan Aksa Mahmud yang 
kemudian berganti nama menjadi Bosowa Foundation pada tahun 2005. Jika anak 
perusahaan lain didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, berbeda 
dengan Bosowa Foundation yang didirikan selain sebagai sebagai lembaga yang 
bersifat profit, ia juga merupakan lembaga sosial. 

Terdapat dua fokus utama Bosowa Foundation. Pertama, pada program 
pendidikan yang dalam dua tahun terakhir sedang dalam proses perkembangan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada lahirnya beberapa institusi pendidikan milik Bosowa 
Foundation yang berstandar internasional. Saat ini, Bosowa Foundation telah 
memiliki empat institusi pendidikan yaitu, Bosowa Bina Insani Bogor, Bosowa 
International School Makassar, Politeknik Bosowa Makassar, dan Universitas Bosowa. 
Fokus kedua adalah program sosial kemasyarakatan, yang diusung dengan visi 
“Pembangunan Berkelanjutan”. Semua kegiatan dalam program ini merupakan 
bagian dari bentuk CSR Bosowa.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada masyarakat menunjukkan bahwa 
penerapan CSR oleh PT.Bosowa Corporation belum menyentuh keseluruhan wilayah 
yang ada didekat perusahaan. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh Bosowa hanya 
menjangkau beberapa wilayah yang ada, sehingga masih banyak masyarakat yang 
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belum mendapatkan keuntungan dari adanya perusahaan. Masyarakat di sekitar 
perusahaan pada dasarnya merupakan pihak yang perlu mendapatkan apresiasi. 
Apresiasi ini diwujudkan dalam bentuk peningkatan kesejahteraan hidup mereka 
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kegiatan CSR 
perusahaan. Hal ini karena perusahaan dan masyarakat pada dasarnya merupakan 
kesatuan elemen yang dapat menjaga keberlangsungan perusahaan. Jadi dengan 
pelaksanaan CSR oleh Bosowa, maka kesejahteraan masyarakat disekitar wilayah 
operasional perusahaan terus meningkat. Keserasian hubungan antara perusahaan 
dan masyarakat akan semakin meningkat, dan angka kemiskinan akan menurun. CSR 
ini merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab 
sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kegiatan CSR, seperti yang dilakukan oleh PT. Bosowa Corporation 
perusahaan mengacu pada suatu kesadaran dan perasaan peduli terhadap 
penderitaan yang dirasakan oleh setiap anggota masyarakat. Mengacu pada rasa 
solidaritas yang tinggi dengan satu tujuan untuk saling menghidupi, memberi dan 
membantu dengan memikul tanggungjawab bersama untuk kelangsungan hidup dan 
pengembangan perusahaan. Sebagai wujud dari Prinsip “doing well‟ PT. Bosowa 
Corporation menerapkan konsep Tripple Bottom Lines yakni profit, people, dan 
planet melalui berbagai program Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan 
memberikan perhatian terhadap masyarakat sekitar, karena masyarakat sekitar 
perusahaan merupakan salah satu Stakeholders penting bagi perusahaan, dukungan 
masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan perusahaan.  Konsep CSR pada prinsipnya adalah suatu upaya 
sungguh-sungguh dari entitas bisnis meminimumkan dampak negatif dan 
memaksimumkan dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku 
kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan.  

Penerapan CSR dengan nilai humanisme yang terkandung didalam aktivitas 
perusahaan akan mengurangi penderitaan masyarakat seperti yang sudah Bosawa 
peduli lakukan. Dalam menerapkan Corporate Social Responsibility dengan nilai 
humanism akan senantiasa jujur, Tidak menipu dan memperbodoh sesama manusia, 
saling tolong menolong, berbagi cinta kasih, saling menghormati, menghargai sesama 
dan menjaga lingkungannya. Mengacu pada nilai humanisme seperti tolong 
menolong, solidaritas, dan empati akan menciptakan keseimbangan hubungan yang 
harmonis anatara pemerintah, perusahaan dan masyarakat. Jika dalam penerapan 
Corporate Social Responsibility didasari dengan perilaku yang baik, maka akan 
menghasilkan  hasil yang baik pula seperti dari beberapa hasil wawancara pada 
pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai humanisme 
dalam penerapan Corporate Social Responsibility adalah: 

 
1. Segala sesuatu yang ada disekitar adalah tanggungjawab bersama.   
2. Segala sesuatu yang berada di sekitar perusahaan adalah tanggungjawab bersama, 

maka dari itu penderitaan masyarakat adalah penderitaan perusahaan dan 
kebahagian masyarakat adalah kebahagian perusahaan juga. 

3. Dengan menerapkan CSR maka dapat membantu dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar perusahaan.  
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4. Dengan penerapan CSR, perusahaan sudah membantu masyarakat yang 
membutuhkan. 

5. Penerapan CSR selalu mengingatkan kita akan pentingnya berbagi dengan sesama.  
6. Dengan tetap menjalankan CSR, maka semakin meningkatkan solidaritas antara 

perusahaan dan masyarakat. 
7. Dengan penerapan CSR, maka perusahaan membantu pemerintah dalam upaya 

pembangun nasional. 
8. Pelaksanaan CSR mengajarkan manusia akan pentingnya hubungan antara sesama 

dan antara manusia dengan lingkungan. 
 

Orientasi utama kita di Dunia ini tidak hanya terfokus akan kepentingan 
pribadi yang kebanyakan diukur dari sudut pandang materi, namun juga 
memperhatikan semua hal disekitar kita. Semuanya memiliki keterkaitan dan 
hubungan langsung dalam hal ini Allah S.W.T sebagai sang pencipta, lingkungan 
(alam), dan manusia. Dari paparan tersebut diatas mencerminkan adanya pola 
keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. 
 

SIMPULAN 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu program sebagai 

bentuk tanggungjawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. CSR 
adalah aktifitas mengejar triple bottom line yang terdiri dari konsep 3P (profit, people, 
planet). Perusahaan tidak hanya mengejar profit melainkan juga harus memperhatikan 
serta terlibat dalam pemenuhan kesehjahteraan masyarakat (people) dan turut 
berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). PT. Bosowa 
Corporationn telah menerapkan nilai humanisme dalam aktivitasnya, baik aktivitas 
operasional perusahaan maupun aktivitas karyawan. Nilai Humanisme yang 
diterapkan PT. Bosowa Corporation mengandung kebaikan, seperti solidaritas, tolong 
menolong, kepedulian sosial, dan empati sehingga akan memberikan manfaat bagi PT. 
Bosowa Corporation seperti memberikan citra positif dan keberlanjutan usaha bagi 
perusahaan. 
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